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Abstract: This research aims to enhance cooperation among fifth-grade students at SDN
Mergosono 5 in Malang City through the implementation of the Learning Together
approach. The method in this study is classroom action research (CAR) conducted in two
cycles, including the stages of planning, implementation, observation, and reflection.
Questionnaires and observation methods were used to collect data, which was then
examined qualitatively. The results of this study indicate that the implementation of the
Learning Together approach significantly enhances cooperation among students. Students
become more actively involved in groups, helping each other, and showing mutual respect.
In addition, there was an improvement in student learning outcomes after this approach
was implemented. In conclusion, Learning Together is effective in enhancing collaboration
and student learning outcomes, and it is recommended for broader implementation in
elementary schools.

Key Words: Collaboration among students, The Learning Together approach, Fifth-grade
student

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kerjasama antar siswa kelas V di SDN
Mergosono 5 Kota Malang melalui penerapan pendekatan Learning Together. Metode
pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Kuesioner dan
metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data, yang kemudian diperiksa secara
kualitatif. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa penerapan pendekatan Learning
Together secara signifikan meningkatkan kerjasama antar siswa. Siswa menjadi lebih aktif
berpartisipasi dalam kelompok, saling membantu, dan menunjukkan sikap saling
menghargai. Selain itu, terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah pendekatan ini
diterapkan. Kesimpulannya, Learning Together efektif dalam meningkatkan kerjasama dan
hasil belajar siswa, serta direkomendasikan untuk diterapkan lebih luas di sekolah dasar.

Kata kunci: Kerjasama antar siswa, Pendekatan Learning Together, Siswa kelas 5

Pendahuluan

Pendidikan dasar berperan penting dalam membentuk karakter dan kemampuan sosial
siswa, termasuk kemampuan bekerja sama dalam kelompok. Kerjasama adalah kumpulan
semua makhluk hidup yang diketahui (Yetni, 2021) . Kerjasama mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran sekaligus membangun nilai kebersamaan, toleransi, dan saling
menghargai. Namun, di sekolah dasar kemampuan ini sering menjadi tantangan karena siswa
masih berada pada tahap perkembangan yang cenderung fokus pada individualitas.

Masalah umum dalam pendidikan adalah kurangnya kolaborasi kelompok di antara
peserta didik. Hanya sebagian kecil peserta didik di dalam kelompok yang sering
menyelesaikan tugas kelompok, beberapa hanya mengamati atau bahkan bertindak. Oleh
karena itu, efektivitas kelompok sangat buruk, yang berarti bahwa beberapa siswa mungkin
tidak memahami konten yang ditugaskan. Kurangnya kekompakan dalam kelompok, tingkat
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kesulitan materi, keterbatasan waktu, sumber daya atau keterbatasan kognitif anggota, pilih-
pilih teman, dan tidak adanya semangat kelompok secara keseluruhan merupakan hambatan
bagi kolaborasi (Sableski, 2016).

Berdasarkan hasil observasi awal dan hasil refleksi guru kelas, ditemukan bahwa siswa
kelas V cenderung mengalami kesulitan dalam bekerja sama saat diberikan tugas kelompok.
Mereka seringkali lebih memilih bekerja secara individu, kurang mampu berkomunikasi
secara efektif dengan teman sekelompok, serta menunjukkan sikap tidak peduli terhadap
kontribusi anggota kelompok lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa dibutuhkan upaya
khusus dalam proses pembelajaran untuk mengatasi masalah tersebut.

Pendekatan learning together adalah pembelajaran dengan menempatkan siswa dalam
satu kelompok sesuai dengan tingkat kompetensinya (Andrasmoro et al., 2022). Model ini
menekankan pentingnya kolaborasi antar siswa dalam mencapai tujuan bersama, dengan
cara menggabungkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif di antara anggota
kelompok. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya belajar materi pelajaran,
tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial yang diperlukan untuk bekerjasama secara
efektif.

Sejumlah penelitian lain telah menunjukkan bahwa adanya peningkatan interaksi sosial
dan hasil belajar siswa melalui pembelajaran kooperatif. Namun, penerapan model learning
together di SDN Mergosono 5 Kota Malang masih belum optimal, sehingga penting untuk
melakukan penelitian tindakan kelas guna mengidentifikasi dan mengatasi kendala-kendala
yang ada dalam meningkatkan kerjasama antar siswa.

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sableski (2016) hasil menunjukkan
bahwa data observasi dan wawancara pertama menunjukkan masih sedikitnya kolaborasi
siswa ketika pembelajaran IPA. Selanjutnya pada siklus 1, kolaborasi siswa dalam
pembelajaran IPA meningkat menjadi 70,00% (kategori sangat baik), dan pada akhir siklus I,
kolaborasi siswa dalam pembelajaran IPA telah mencapai 90,28% (kategori luar biasa).
Hasilnya, kolaborasi siswa dalam pembelajaran IPA siklus Il telah memenuhi kriteria
keberhasilan yang telah ditentukan, yaitu minimal 70% siswa memenuhi kriteria keberhasilan
indikator kolaborasi. (dalam kategori baik).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan dan
mengevaluasi pendekatan learning together dalam upaya meningkatkan kerjasama antar
siswa kelas V di SDN Mergosono 5 Kota Malang. Dengan demikian penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara signifikan serta pengembangan karakter
siswa, khususnya dalam aspek kemampuan bekerjasama

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut
Susilowati (2018) PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh akademisi dan guru di kelas.
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi merupakan empat tahapan
desain pada penelitian ini. Setiap siklus akan berfokus pada penerapan pendekatan Learning
Together untuk meningkatkan kerjasama antar siswa kelas V di SDN Mergosono 5 Kota
Malang. Berikut merupakan rancangan penelitian.
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Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

Subjek Penelitian

Subjek dalam Penelitian ini adalah siswa kelas V di SDN Mergosono 5 Kota Malang.
Kelas V berjumlah 18 siswa diantaranya 4 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Responden
dipilih secara langsung karena penelitian ini menggunakan desain PTK, dimana seluruh siswa
dalam satu kelas dijadikan subjek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Mergosono 5
Kota Malang selama pelaksanaan PPL Il pada bulan Mei 2024 sampai Agustus 2024 yang
berlokasi di JI. Kol Sugiono 9D, Kotalama, Kec. Kedung kandang, Kota Malang, Jawa Timur
65136.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh melalui wawancara, angket
dan observasi. Teknik pengumpulan data ini dilakukan dalam beberapa siklus. Dalam siklus
tersebut terdiri dari empat tahap: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi
(Widyawati et al., 2024). Dalam tahap pelaksanaan, guru menerapkan pendekatan Learning
Together dalam pembelajaran. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini berupa
Lembar Observasi yang digunakan sebagai alat pengumpulan data dan interaksi siswa selama
penerapan pendekatan Learning Together. Observasi dilakukan untuk mencatat tingkat
kerjasama antar siswa. Angket yang berisikan sebuah pertanyaan-pertanyaan tertutup dan
terbuka untuk mengukur persepsi siswa terhadap kerjasama dalam kelompok dan efektivitas
pendekatan Learning Together. Wawancara dilakukan terhadap beberapa siswa dan guru
untuk mendapatkan informasi yang lebih detail terkait proses pembelajaran dan kerjasama
siswa. Data ini digunakan untuk mendeskripsikan proses dan dinamika kerjasama antar siswa
serta respons siswa terhadap pendekatan Learning Together. Hasil analisis data digunakan
untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan pada setiap siklus dan sebagai dasar perencanaan
siklus berikutnya.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Paparan data pada penelitian ini memuat (1) Pra tindakan, (2) Tindakan Siklus | (3)
Tindakan Siklus Il. Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengamati guru kelas dan siswa.
Setelah itu peneliti memberikan pembelajaran tentang materi gotong royong di dalam
keberagaman. Tujuan dari tugas ini adalah untuk mengevaluasi apresiasi siswa terhadap
materi pembelajaran yang akan dibahas di kelas. Hasil dari pembelajaran ini digunakan untuk
membagi kelompok berdasarkan kesiapan belajar siswa. Setelah pembelajaran selesai
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dilaksanakan, maka langkah selanjutnya tugas peneliti ialah mempersiapkan observasi

dengan cara memberikan lembar observasi kepada guru kelas agar dapat dibuat pengamatan

selama penelitian berlangsung (Widyawati et al., 2024).

Siklus |

Di kegiatan siklus | ini meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Dalam Perencanaan pembelajaran ini terdapat pokok pembahasan tentang Gotong royong di
dalam keberagaman dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Pelaksanaan pembelajaran Gotong
royong di dalam keberagaman dengan menggunakan pendekatan Learning Together dengan
tujuan untuk meningkatkan kerjasama di antara para siswa. Adapun langkah kegiatan sebagai
berikut:

a.

Observasi Awal, Di awal siklus, sebagian besar siswa masih cenderung bekerja secara
individu meskipun sudah ditempatkan dalam kelompok. Beberapa siswa terlihat
enggan untuk berpartisipasi aktif dalam kelompok dan lebih memilih untuk
menyelesaikan tugas sendiri.

Pembentukan Kelompok, Para siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang
beragam atau campuran berdasarkan dengan kemampuan akademik dan karakter.
Pembagian ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa setiap kelompok memiliki
anggota yang dapat saling melengkapi.

Peningkatan Partisipasi, Setelah beberapa sesi, terlihat peningkatan dalam partisipasi
siswa. Beberapa siswa yang belum pernah berpartisipasi menjadi terlibat dalam
diskusi kelompok, meskipun belum semua siswa menunjukkan partisipasi yang
optimal.

Kerjasama dan Dinamika Kelompok, Kerjasama antar siswa dalam kelompok mulai
terbentuk, tetapi belum merata. Ada beberapa kelompok yang sudah menunjukkan
kerjasama yang baik, sementara kelompok lain masih menghadapi masalah dalam
berkomunikasi dan berbagi tugas.

Tantangan yang Dihadapi, Beberapa tantangan utama yang muncul pada siklus |
termasuk perbedaan kemampuan yang signifikan antar siswa, yang menyebabkan
ketimpangan dalam kontribusi anggota kelompok. Selain itu, beberapa siswa yang
dominan cenderung mengambil alih tugas, sehingga anggota lain kurang aktif.
Refleksi dan Evaluasi, Berdasarkan hasil observasi dan refleksi guru, terdapat
kebutuhan untuk memberikan bimbingan lebih lanjut mengenai pentingnya
kerjasama dan bagaimana cara bekerja efektif dalam kelompok. Guru juga
memutuskan untuk melakukan penyesuaian dalam metode pengelompokan dan
memberikan tugas-tugas yang lebih spesifik untuk meningkatkan keterlibatan semua
anggota kelompok.

Siklus | menunjukkan adanya awal yang baik dalam penerapan pendekatan Learning

Together, dengan beberapa peningkatan dalam partisipasi dan kerjasama antar siswa.

Namun, masih diperlukan penyesuaian lebih lanjut untuk mengatasi tantangan yang muncul,

terutama terkait dengan ketimpangan partisipasi dan dinamika kelompok. Siklus berikutnya

[1139]



akan difokuskan pada upaya untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan

meningkatkan kualitas kerjasama di antara semua siswa.
Siklus I

Setelah evaluasi dan refleksi pada siklus I, beberapa strategi tambahan diterapkan pada

siklus 1l agar lebih memperkuat kerjasama antar siswa. Berikut adalah hasil dari siklus II:

a.

Penyesuaian Pembagian Kelompok, Pada siklus I, kelompok siswa dibentuk kembali
dengan lebih memperhatikan kesetaraan kemampuan antar anggota kelompok. Hal ini
dimaksudkan untuk membangun dinamika kelompok yang lebih harmonis, di mana semua
siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi.

. Pendampingan Intensif, Guru memberikan pendampingan yang lebih intensif kepada

kelompok yang sebelumnya menunjukkan kurang berinteraksi. Pendampingan ini
termasuk memberikan arahan mengenai cara berbagi tugas, mendengarkan pendapat, dan
menyelesaikan masalah yang mungkin muncul.

. Peningkatan Partisipasi Aktif, Terjadi peningkatan signifikan dalam partisipasi aktif siswa.

Siswa yang belum pernah berpartisipasi menjadi ikut terlibat dalam berdiskusi dan
pelaksanaan tugas kelompok. Bahkan, beberapa siswa yang aktif di siklus | mulai belajar
untuk berbagi peran dan memberikan kesempatan kepada anggota lain untuk
berkontribusi.

. Kerjasama yang Lebih Solid, Kerjasama antar siswa di dalam kelompok terlihat semakin

solid. Siswa mulai saling membantu tanpa harus diminta, menunjukkan inisiatif untuk
menyelesaikan tugas bersama, dan mampu mengatasi perbedaan pendapat dengan lebih
baik. Suasana kerjasama yang lebih harmonis ini meningkatkan efisiensi dan efektivitas
kerja kelompok.

. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dengan keterlibatan siswa yang lebih aktif

menjadikan kemampuan berpikir kritis siswa semakin baik.. Mereka akan menjadi sering
terlibat melalui diskusi yang mendalam, mengajukan pertanyaan yang relevan, dan
mencari solusi bersama untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi kelompok.

Refleksi dan Pembelajaran, Hasil dari siklus Il menunjukkan perbaikan yang signifikan
dibandingkan siklus 1. Siswa tidak hanya lebih mampu bekerjasama, tetapi juga
menunjukkan peningkatan dalam berbagai aspek keterampilan sosial dan akademik.
Namun, guru tetap melakukan refleksi untuk terus memperbaiki pendekatan ini, terutama
dalam memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan manfaat yang maksimal dari proses
pembelajaran.

Pada Siklus Il ini siswa menunjukkan pengembangan yang sangat relevan dalam kerjasama

antar kelompok. Pendekatan Learning Together berhasil menciptakan suasana belajar yang

lebih komprehensif dan produktif, siswa akan lebih terlibat aktif serta mampu bekerjasama

dengan lebih baik. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan penyesuaian yang tepat, pendekatan

ini sangat efektif dalam meningkatkan kerjasama dan keterampilan sosial di kalangan siswa
kelas V di SDN Mergosono 5 Kota Malang.
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Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas V di SDN
Mergosono 5 Kota Malang, setelah melaksanakan pra siklus, siklus I, dan siklus Il maka
penelitian ini dihentikan karena sudah mencapai kriteria yang diinginkan. Penelitian ini
melibatkan beberapa tahapan kegiatan, meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Banyak permasalahan yang ditemukan dari hasil observasi pra siklus, yaitu sebagian
besar siswa masih cenderung bekerja secara individu meskipun sudah ditempatkan dalam
kelompok dan beberapa siswa terlihat enggan untuk berpartisipasi aktif dalam kelompok dan
lebih memilih untuk menyelesaikan tugas sendiri. Permasalahan inilah yang menjadi landasan
dilakukannya penelitian tindakan kelas (PTK) untuk meningkatkan kerjasama siswa dengan
menggunakan pendekatan learning together untuk siswa kelas V di SDN Mergosono 5 Kota
Malang. Dalam penelitian tersebut menerapkan pendekatan learning together supaya dapat
membantu siswa kelas V dalam meningkatkan kerjasama antar siswa. Pada penelitian tindak
kelas siklus 1 menunjukkan adanya awal yang baik dalam penerapan pendekatan Learning
Together, dengan beberapa peningkatan dalam partisipasi dan kerjasama antar siswa.
Meskipun demikian, masih ada beberapa siswa yang terus menerus bergantung pada
kelompoknya dan hanya mengandalkan satu siswa saja. Di Siklus Il ini, siswa telah
memperlihatkan peningkatan kerjasama kelompok yang signifikan. Pendekatan Learning
Together berhasil menciptakan lingkungan belajar menjadi inklusif serta produktif yang
menjadikan siswa lebih terlibat aktif dan mampu bekerjasama dengan lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa penerapan learning together dapat
meningkatkan kerjasama antar siswa. Metode ini dapat mengubah lingkungan belajar siswa
yang pasif menjadi aktif dan mengharuskan mereka berkolaborasi dalam kelompok untuk
mencari solusi, yang menyebabkan peningkatan dalam penelitian ini. Siswa mulai saling
membantu tanpa harus diminta, menunjukkan inisiatif untuk menyelesaikan tugas bersama,
dan mampu mengatasi perbedaan pendapat dengan lebih baik. Melalui pendekatan learning
together ini siswa dapat termotivasi untuk melakukan sosialisasi dengan temannya. Peneliti
lain juga menyatakan bahwa strategi belajar dengan menggunakkan pendekatan learning
together, siswa mampu meningkatkan kerjasama antar siswa yang mana pada sebelum
tindakan hanya 55,00% pada kategori pemahaman kurang baik, kemudian setelah tindakan
menjadi 78,85 % (Suci Rahmadani Lubis, 2024). Penelitian yang serupa juga disebutkan bahwa
dengan menggunakan pendekatan learning together hasil belajar siswa terbukti meningkat.
Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus | meningkat sebesar 55%, sedangkan pada siklus Il
siswa mencapai 100% (Indriastuti, 2021). Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
penerapan pendekatan learning together, siswa kelas V SDN Mergosono V Kota Malang dapat
meningkatkan kerjasama antar siswa. Dengan hasil penelitian ini, siswa lebih dibekali untuk
bekerja sama, berpikir kritis, dan berpartisipasi lebih aktif di kelas.

Kesimpulan

Penerapan pendekatan Learning Together di kelas V SDN Mergosono 5 Kota Malang
telah menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kerjasama antar siswa. Melalui
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pendekatan ini, siswa menjadi lebih aktif dalam berpartisipasi, saling membantu, dan
bekerjasama dalam kelompok. Pendekatan ini juga berhasil meningkatkan keterampilan
sosial siswa, seperti kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama, serta berkontribusi pada
peningkatan prestasi akademik.

Meskipun terdapat beberapa kendala, seperti perbedaan partisipasi antar siswa
dalam kelompok, dengan bimbingan dan pengawasan yang tepat dari guru, pendekatan ini
dapat diimplementasikan secara efektif. Secara keseluruhan, Learning Together terbukti
menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam membangun kerjasama dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.
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